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Abstrak - Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong kebutuhan akan 

platform pembuatan website yang profesional, terutama bagi bisnis, individu, maupun organisasi 

tanpa latar belakang teknis. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem informasi jasa 

pembuatan website UpSite menggunakan metode prototyping, dengan integrasi fitur business 

intelligence. Metode ini dipilih karena bersifat iteratif dan memungkinkan penyesuaian sistem 

secara langsung berdasarkan umpan balik pelanggan. Kebaruan utama dari sistem ini adalah 

integrasi fitur Business Intelligence (BI) pada dashboard admin, yang menyajikan visualisasi data 

penjualan dan analisis layanan terlaris secara real-time untuk mendukung pengambilan keputusan. 

Proses pengembangan mencakup komunikasi kebutuhan, perencanaan awal, pemodelan sistem (use 

case diagram, activity diagram, dan class diagram), pembangunan prototipe, serta pengujian 

menggunakan metode black box dan User Acceptance Testing (UAT). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh fitur inti, termasuk BI, berjalan sesuai spesifikasi dan memperoleh 

respons sangat baik dari calon pelanggan. Dengan demikian, UpSite dinyatakan layak digunakan 

sebagai solusi layanan pembuatan website yang tidak hanya fungsional, tetapi juga inovatif dengan 

dukungan analitik berbasis data. 

 

Kata Kunci - UpSite; Metode Prototyping; Pembuatan Website; Business Intelligence; Pengujian 

Black Box 

 

Abstract - The rapid development of information technology has driven the demand for professional 

website creation platforms, especially for businesses, individuals, and organizations without 

technical backgrounds. This study aims to develop the UpSite web-based service platform using 

the prototyping method, with the integration of a Business Intelligence (BI) feature. The prototyping 

approach was chosen for its iterative nature, allowing direct system adjustments based on user 

feedback. The main novelty of this system lies in the integration of the BI feature within the admin 

dashboard, which presents real-time sales data visualization and analysis of the most popular 

services to support decision-making. The development process includes requirement 

communication, initial planning, system modeling (use case, activity, and class diagrams), 

prototype construction, and testing using both black box and User Acceptance Testing (UAT) 

methods. The test results show that all core features, including BI, function according to 

specifications and received highly positive responses from users. Therefore, UpSite is considered 

feasible to be implemented as an innovative web development service platform that is not only 

functional but also enriched with data-driven analytical support. 

 

Keywords - UpSite; Prototyping Method; Website Development; Business Intelligence; Black Box 

Testing. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan, terutama dalam dunia bisnis dan komunikasi [1]. Website kini menjadi 

salah satu media utama yang digunakan untuk membangun citra, memperluas jangkauan, dan 

memperkuat hubungan dengan konsumen [2]. Penggunaan website dalam dunia bisnis dapat 

meningkatkan efektivitas promosi dan memperluas pasar secara signifikan [3]. Hal ini mendorong 

semakin tingginya kebutuhan individu, perusahaan, dan organisasi untuk memiliki website yang 

profesional dan fungsional [4]. Kondisi tersebut juga diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan 

bahwa website dapat menjadi elemen penting dalam meningkatkan kinerja penjualan dan efisiensi 

bisnis secara keseluruhan [5]. 

Berbagai layanan pembuatan website telah tersedia, namun sebagian besar masih memiliki 

keterbatasan dalam hal fleksibilitas, kemudahan penggunaan, dan keterjangkauan biaya bagi 

individu awam [6]. Banyak layanan yang mengharuskan individu memiliki pemahaman teknis 

tertentu atau menawarkan fitur yang terbatas dengan biaya yang relatif tinggi [7]. Kondisi ini 

menjadi hambatan bagi individu maupun UMKM yang ingin memiliki website sendiri namun 

memiliki keterbatasan dalam sumber daya maupun keterampilan teknis [1]. Banyak pelaku usaha 

akhirnya menunda atau bahkan mengabaikan pemanfaatan website karena kompleksitas dalam 

proses pengembangannya [8]. Padahal platform web memiliki potensi besar dalam membantu 

efisiensi penyebaran informasi secara luas dan dengan biaya yang relatif murah, terutama bagi 

masyarakat umum [9]. 

Adanya kebutuhan pasar tersebut membuka peluang untuk membangun sebuah sistem 

berbasis web yang dapat membantu bisnis, individu, maupun organisasi dalam membuat dan 

mengelola website mereka secara mandiri dan lebih mudah [2]. UpSite hadir sebagai solusi atas 

kebutuhan tersebut dengan konsep platform yang user-friendly, adaptif, dan mendukung berbagai 

kebutuhan pembuatan website secara profesional [3]. UpSite adalah perangkat lunak berbasis web 

yang dirancang untuk membantu bisnis, individu, dan organisasi dalam membangun serta 

mengelola website profesional secara efisien, dengan fitur-fitur yang memungkinkan pengelolaan 

konten, integrasi e-commerce, dan analisis performa website secara terpusat [6]. Salah satu fitur 

unggulan yang ditambahkan untuk membantu dalam pengambilan keputusan adalah integrasi fitur 

Business Intelligence yang memungkinkan analisis data secara real-time [10]. Platform ini 

dirancang dengan mempertimbangkan fleksibilitas dalam desain serta kemudahan penggunaan 

[11]. Di samping itu, pendekatan pengembangan menggunakan metode prototyping juga 

menunjukkan efektivitasnya dalam mempercepat proses perancangan [12]. 

Pemilihan metode prototyping dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan 

perancangan sistem dapat menyesuaikan kebutuhan pengguna secara efektif [7]. Pendekatan ini 

memungkinkan proses pengembangan dilakukan secara iteratif dengan melibatkan calon 

pelanggan, guest, maupun admin sejak tahap awal evaluasi [4]. Melalui metode ini, masukan dari 

calon pengguna, baik dari sisi pelanggan, guest, maupun admin dapat langsung diakomodasi guna 

memperbaiki atau menyesuaikan desain sistem sehingga hasil akhirnya lebih optimal dan sesuai 

harapan [1]. Penerapan metode ini juga terbukti efektif dalam berbagai pengembangan sistem 

berbasis web yang menekankan kemudahan kontrol, monitoring, serta peningkatan interaksi antar 

peran dalam sistem [13]. Efektivitas pendekatan ini terlihat dari kemampuan prototyping dalam 

mendorong keterlibatan calon pelanggan, guest, maupun admin sejak awal proses, sehingga sistem 

yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan dan konteks penggunaannya [14]. Kemampuan 

prototyping dalam menyesuaikan fitur dan desain sistem berdasarkan umpan balik secara langsung 

juga menjadikannya metode yang adaptif dan responsif terhadap perubahan kebutuhan calon 

pelanggan, guest, maupun admin [15]. 

Penelitian sebelumnya dalam pengembangan sistem informasi menunjukkan metode 

pendekatan yang berbeda dan belum mengintegrasikan fitur analitik berbasis data seperti Business 
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Intelligence. Duma & Pusvita (2023) menggunakan metode waterfall untuk merancang sistem 

informasi data siswa, namun sistem yang dibangun hanya menangani pencatatan data tanpa 

dukungan visualisasi untuk analisis strategis [16]. Basinung & Yuliawan (2023) mengembangkan 

sistem penjualan toko menggunakan metode spiral yang hanya menyediakan laporan keuangan 

sederhana tanpa pengolahan tren penjualan secara dinamis [17]. Badri & Sari (2023) melalui 

metode incremental membangun sistem manajemen apotek, tetapi fitur analisisnya terbatas pada 

rekap data transaksi dan stok tanpa kemampuan eksploratif terhadap performa penjualan [18]. 

Sementara itu, Permana et al. (2023) menggunakan metode V-Model dalam pengembangan sistem 

e-Logbook, yang berfokus pada pendokumentasian aktivitas teknisi dan tidak mencakup fungsi 

analitik untuk evaluasi kinerja berbasis data historis [19]. Berbeda dengan studi-studi tersebut, 

pembuatan UpSite membawa kebaruan melalui integrasi fitur Business Intelligence berbasis 

metode prototyping yang mendukung analisis performa penjualan secara real-time oleh admin.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem 

informasi jasa pembuatan website UpSite menggunakan metode prototyping, dengan integrasi fitur 

business intelligence. Fitur ini dirancang untuk membantu admin dalam menganalisis performa 

penjualan secara real-time melalui dashboard interaktif, sehingga memberikan dukungan 

pengambilan keputusan berbasis data yang belum banyak diterapkan dalam platform serupa [10]. 

Pemilihan metode prototyping didukung oleh penelitian serupa yang dilakukan oleh Arisa et al. 

(2023), yang membuktikan bahwa pendekatan berbasis prototipe efektif dalam menghasilkan 

sistem informasi yang adaptif dan sesuai dengan ekspektasi ketiga peran sistem (pelanggan, guest, 

admin) [20]. Dengan demikian, pendekatan prototyping diyakini menjadi solusi yang paling 

relevan untuk membangun sistem yang tidak hanya fungsional, tetapi juga responsif dan berpusat 

pada kebutuhan calon pelanggan, guest, maupun admin secara langsung [1]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode prototyping dalam perancangan website UpSite. 

Metode ini dipilih karena yang menekankan iterasi cepat untuk menghasilkan sistem yang sesuai 

kebutuhan pelanggan. Metode ini dipilih karena dinilai efektif dalam mengembangkan sistem 

berbasis layanan pembuatan website, seperti UpSite yang membutuhkan fleksibilitas dan 

penyesuaian berdasarkan umpan balik, termasuk dalam pengembangan fitur Business Intelligence 

yang menampilkan analisis data penjualan secara real-time [21]. Dalam konteks pengembangan 

sistem berbasis layanan pembuatan website seperti UpSite, metode ini dinilai efektif karena 

memungkinkan fleksibilitas dan penyesuaian fitur berdasarkan umpan balik calon pelanggan, 

guest, maupun admin [4]. Dengan pendekatan iteratif ini, proses pengembangan menjadi lebih 

adaptif terhadap perubahan kebutuhan yang dinamis [14]. Adapun tahapan-tahapan dalam metode 

prototyping yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.1 Communication 

Tahapan pertama adalah communication, yaitu proses pengumpulan kebutuhan dari 

pelanggan. Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk mengidentifikasi fitur-fitur utama 

yang dibutuhkan dalam platform UpSite. Hasil dari tahap ini menjadi fondasi bagi proses 

perancangan sistem. Dengan memahami ekspektasi pelanggan secara langsung, pengembang dapat 

memastikan bahwa sistem yang dirancang sesuai dengan kebutuhan aktual [6]. Pengumpulan 

kebutuhan ini menjadi pondasi dasar dalam membangun sistem agar selaras dengan keinginan calon 

pelanggan, guest, maupun admin [13] Dengan pemahaman awal yang kuat, tim pengembang dapat 

meminimalkan revisi besar di tahap selanjutnya [4].  

2.2 Quick Planning 

Setelah kebutuhan terkumpul, tahap berikutnya adalah quick planning. Pada tahap ini 

dilakukan identifikasi awal terhadap input, output, serta proses utama dalam sistem. Perencanaan 

ini dilakukan secara cepat untuk memberikan gambaran alur kerja sistem yang efisien dan logis. 
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Perencanaan awal yang baik akan membantu mempercepat tahapan-tahapan berikutnya dalam 

pengembangan sistem [1]. Tahap ini penting untuk menentukan ruang lingkup pengembangan dan 

mengidentifikasi kebutuhan teknis dasar [7]. Proses perencanaan cepat ini juga mendukung 

pengembangan sistem secara iteratif, sehingga lebih mudah beradaptasi terhadap perubahan 

kebutuhan [3]. 

2.3 Modeling Quick Design 

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan desain awal antarmuka dan struktur sistem berbasis 

web [3]. Desain tersebut biasanya divisualisasikan melalui use case diagram yang menggambarkan 

interaksi pelanggan dengan sistem, serta class diagram yang digunakan untuk mendefinisikan 

hubungan antar objek atau entitas dalam sistem [4]. Selain itu, activity diagram juga digunakan 

untuk memetakan alur aktivitas dalam aplikasi secara runtut dan logis [7]. Tujuan utama desain 

cepat ini adalah untuk memberikan gambaran awal kepada pelanggan sebelum dilakukan 

implementasi [13]. 

2.4 Construction of Prototype 

Setelah desain awal selesai, dilakukan pembangunan prototype berbasis web. Fokus 

pengembangan pada tahap ini adalah antarmuka pelanggan dan fitur utama dari sistem UpSite. 

Prototyping yang dibangun kemudian diuji secara internal untuk memastikan fungsionalitas dasar 

berjalan dengan baik dan sesuai rancangan [4]. Prototype ini diuji secara internal oleh tim 

pengembang untuk memastikan fungsionalitas dasar telah sesuai dengan kebutuhan awal [6]. Tahap 

ini juga membantu mendeteksi kesalahan atau kekurangan sistem sejak dini sebelum sampai ke 

ketiga peran sistem (pelanggan, guest, admin) [13]. 

2.5 Deployment, Delivery, and Feedback 

Setelah prototype selesai dibangun, sistem diberikan kepada pelanggan untuk diuji dan 

dinilai dari sisi fungsionalitas maupun kenyamanan penggunaan [4]. Umpan balik dari pelanggan 

dikumpulkan untuk mengetahui kekurangan sistem atau fitur yang belum memenuhi kebutuhan. 

Hasil evaluasi ini kemudian digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan sistem secara 

bertahap dalam siklus iteratif berikutnya [6]. Proses ini menjadikan metode prototyping sangat 

cocok digunakan untuk sistem berbasis layanan seperti UpSite yang sangat bergantung pada 

kepuasan ketiga peran sistem (pelanggan, guest, admin) [13]. Prototype yang telah dikembangkan 

kemudian disajikan kepada pelanggan untuk memperoleh umpan balik. Evaluasi dilakukan untuk 

mengidentifikasi kekurangan serta kebutuhan tambahan yang belum terpenuhi. Salah satu metode 

evaluasi yang digunakan adalah User Acceptance Testing (UAT), yang memungkinkan sistem diuji 

secara langsung oleh ketiga peran sistem (pelanggan, guest, admin) melalui skenario penggunaan 

nyata untuk memastikan kesesuaian fitur dengan kebutuhan aktual [10]. Hasil evaluasi tersebut 

menjadi dasar dalam penyempurnaan sistem agar sesuai ekspektasi ketiga peran sistem (pelanggan, 

guest, admin) [6]. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Communication 

 Pada tahap ini, tim pengembang melakukan diskusi intensif dengan calon pelanggan untuk 

memahami kebutuhan, masalah, dan harapan mereka terhadap sistem yang akan dibuat.  

Berdasarkan hasil diskusi tersebut, diketahui bahwa pelanggan membutuhkan sebuah platform 

berbasis web yang dapat memfasilitasi pembuatan dan pengelolaan website profesional secara 

efisien. Secara umum, pelanggan menginginkan sistem yang mampu menampilkan informasi 

portofolio untuk menunjukkan kredibilitas, daftar harga layanan, profil perusahaan, artikel, layanan 

konsultasi, sistem pemesanan layanan, serta fitur untuk menerima kritik dan saran dari pelanggan. 
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Informasi yang dikumpulkan pada tahap ini kemudian dirangkum menjadi daftar kebutuhan utama 

yang akan menjadi dasar dalam proses perancangan dan pengembangan prototype UpSite. 

3.2 Quick Planning 

 Pada tahap ini, tim pengembang dan pemangku kepentingan melakukan diskusi awal untuk 

memastikan pemahaman yang sama terhadap tujuan proyek, batasan yang ada, serta kebutuhan 

pelanggan secara garis besar. Tujuannya adalah menciptakan kerangka kerja yang terarah, sehingga 

proses pengembangan dapat berjalan lebih sistematis dan sesuai dengan ekspektasi pelanggan. 

Beberapa aktivitas yang dilakukan pada tahap ini antara lain meliputi: 

a. Perincian Fitur Utama dan Fungsionalitas Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan rincian daftar fitur dan fungsionalitas utama yang 

harus tersedia dalam sistem berdasarkan kebutuhan yang telah dikumpulkan pada tahap 

komunikasi. Kegiatan ini menghasilkan dokumen ruang lingkup sistem yang mencakup fitur-fitur 

inti yang akan dikembangkan, batasan sistem, serta asumsi yang perlu diperhatikan selama proses 

pengembangan. 

b. Penyusunan Rencana Anggaran Proyek 

Kegiatan ini mencakup penyusunan estimasi anggaran untuk kebutuhan proyek, seperti 

biaya layanan hosting, pembelian domain, serta kebutuhan lainnya yang diperlukan untuk 

mendukung pengembangan dan implementasi sistem. Hasil dari kegiatan ini adalah gambaran 

anggaran yang menjadi acuan dalam pengelolaan biaya selama proyek berlangsung. 

c. Penyusunan Rencana Kerja dan Timeline Proyek 

Pada tahap ini disusun rencana kerja yang memuat jadwal kegiatan proyek secara rinci, 

mulai dari tahap perencanaan, pembuatan prototype, pengujian, hingga implementasi. Kegiatan 

ini menghasilkan dokumen timeline proyek yang mencakup tahapan-tahapan pengembangan 

beserta tenggat waktunya untuk mendukung pengelolaan proyek secara efektif. 

3.3 Modeling Quick Design 

Modeling quick design merupakan tahap perancangan awal yang berfokus pada 

penyusunan alur kerja sistem serta perancangan aktor dan proses yang akan berinteraksi dalam 

aplikasi. Pada tahap ini, dilakukan pembuatan desain antarmuka secara cepat serta diagram dasar 

seperti use case diagram dan activity diagram untuk menggambarkan fungsi utama dan alur 

aktivitas ketiga peran sistem (pelanggan, guest, admin). Hasil dari tahap ini menjadi panduan dalam 

pengembangan prototype awal agar sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi. 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram pada sistem ini menggambarkan keterlibatan tiga aktor utama, yaitu 

tamu, pelanggan, dan admin. Tamu memiliki akses terbatas, hanya dapat melihat informasi umum 

seperti layanan, blog, portofolio, dan halaman "Tentang Kami" tanpa perlu masuk akun. Setelah 

melakukan pendaftaran, tamu beralih menjadi pelanggan dan dapat mengakses fitur tambahan, 

seperti pemesanan layanan, pembayaran, konsultasi pesan, serta mengirimkan kritik dan saran 

setelah login. Admin bertugas mengelola seluruh sistem, termasuk menambah, mengubah, dan 

menghapus portofolio, blog, layanan, serta metode pembayaran. Selain itu, admin juga dapat 

memantau transaksi, mengelola akun pelanggan, dan melakukan analisis data melalui grafik 

visualisasi penjualan dan fitur business intelligence. Fitur ini memungkinkan admin melihat 

analisis paket layanan terlaris melalui tampilan visual seperti grafik. Hubungan antara ketiga aktor 

ini serta hak akses masing-masing digambarkan dalam Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Use Case Diagram 

b. Activity Diagram 

Pemesanan Layanan 

Pada proses pemesanan layanan dalam UpSite, pelanggan memilih layanan yang diinginkan 

dan mengisi formulir pemesanan. Setelah data dikirim, sistem mencatat permintaan tersebut dan 

secara otomatis mengarahkan pelanggan ke tahap pembayaran. Proses ini dirancang agar berjalan 

efisien dan meminimalkan kesalahan input. Alur lengkap dari proses ini digambarkan dalam 

diagram pada Gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar 2. Activity Diagram Memesan Layanan 
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Pembayaran 

Pada proses pembayaran di sistem UpSite, pelanggan akan diarahkan untuk memilih metode 

pembayaran yang tersedia. Setelah metode dipilih, sistem akan menyimpan informasi pembayaran 

dan menampilkan rincian pembayaran serta instruksi yang harus diikuti oleh pelanggan. 

Selanjutnya, pelanggan melakukan pembayaran sesuai dengan instruksi tersebut. Sistem 

kemudian melakukan verifikasi terhadap status pembayaran. Jika pembayaran belum berhasil, 

pelanggan diminta untuk mengulangi proses pembayaran. Jika pembayaran berhasil, sistem akan 

menampilkan status pembayaran kepada pelanggan dan mengirimkan notifikasi kepada admin 

untuk menindaklanjuti transaksi tersebut. Alur proses pembayaran ini digambarkan dalam Gambar 

3 berikut ini. 

 
Gambar 3. Activity Diagram Pembayaran 

Interaksi 

Pada proses pengiriman pesan konsultasi di sistem, pelanggan akan mengakses halaman 

pesan, kemudian mengisi pesan yang ingin disampaikan kepada admin. Setelah pelanggan 

mengirimkan pesan, sistem akan menyimpan data pesan tersebut ke dalam basis data. Selanjutnya, 

sistem mengirimkan notifikasi kepada admin agar dapat segera menindaklanjuti pesan yang 

diterima. Alur proses pengiriman pesan ini digambarkan pada Gambar 4 berikut. 

 
Gambar 4. Activity Diagram Mengajukan Konsultasi Pesan 
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Kritik dan Saran 

Pada proses penyampaian kritik dan saran, pelanggan akan mengakses halaman kritik saran 

melalui halaman utama sistem. Setelah itu, pelanggan mengisi pesan kritik atau saran yang ingin 

disampaikan. Pesan yang dikirimkan oleh pelanggan akan disimpan oleh sistem ke dalam basis 

data. Setelah tersimpan, sistem akan secara otomatis mengirimkan notifikasi kepada admin agar 

kritik dan saran tersebut dapat segera ditindaklanjuti. Alur dari proses ini digambarkan pada 

Gambar 5 berikut. 

 
Gambar 5. Activity Diagram Kritik Saran 

Fitur Business Intelligence dalam Sistem 

Salah satu fitur utama yang ditambahkan pada sistem ini adalah Business Intelligence (BI). 

Fitur analitik yang digunakan untuk membantu administrator dalam menganalisis performa 

layanan, terutama paket layanan yang paling diminati oleh pelanggan. Data transaksi yang 

tersimpan diolah dan divisualisasikan dalam bentuk grafik, yang ditampilkan pada halaman 

dashboard admin. Fitur ini dirancang untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis berbasis 

data. Alur untuk proses ini dapat dilihat pada Gambar 6 berikut. 

 
Gambar 6. Activity Diagram Dashboard Admin 

c. Class Diagram 

Class diagram pada sistem UpSite ini memperlihatkan hubungan antar kelas utama, yaitu 

user, admin, pelanggan, layanan, metode pembayaran, chat, blog, portofolio, serta kritik dan saran. 

Kelas user menjadi induk bagi admin dan pelanggan melalui relasi satu-ke-satu. Pelanggan dapat 

melakukan pemesanan layanan, memberikan kritik dan saran, serta mengakses portofolio dan 

blog, sementara admin bertugas mengelola layanan, blog, portofolio, metode pembayaran, dan 

memantau transaksi. Kelas layanan berkaitan dengan pelanggan dan metode pembayaran untuk 

mendukung proses pemesanan dan pembayaran. Kelas chat berfungsi sebagai sarana komunikasi 

antara admin dan pelanggan, sedangkan kelas kritik dan saran memfasilitasi masukan dari 

pelanggan. Struktur class diagram ini mendukung modularitas sistem dan efisiensi dalam 
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pengelolaan layanan secara keseluruhan. Class diagram pada sistem UpSite ditunjukkan pada 

Gambar 7 dibawah ini. 

 

Gambar 7. Class Diagram 

3.4 Construction of Prototype 

Halaman Beranda dan Pop-up Chat 

Halaman beranda pada sistem UpSite berfungsi sebagai titik awal interaksi antara 

pelanggan maupun guest dengan platform, yang dirancang untuk memperkenalkan layanan secara 

menyeluruh dengan cara yang menarik dan informatif. Halaman ini memberikan gambaran umum 

mengenai fitur, manfaat, dan keunggulan layanan pembuatan website katalog produk yang 

ditawarkan secara profesional, mulai dari kemudahan penggunaan, kecepatan pengerjaan, hingga 

desain yang responsif. Desain visual yang modern dipadukan dengan elemen navigasi yang intuitif 

bertujuan untuk menciptakan pengalaman pelanggan yang nyaman sekaligus memperkuat kesan 

pertama yang positif terhadap citra platform. Fitur tambahan berupa live chat juga tersedia untuk 

memberikan dukungan langsung dari admin kepada pelanggan yang membutuhkan informasi lebih 

lanjut atau mengalami kendala. Namun, untuk menjaga keamanan serta efisiensi komunikasi, fitur 

chat ini hanya dapat diakses oleh pelanggan yang telah melakukan login. Dengan pendekatan ini, 

halaman Beranda tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai pintu masuk 

utama untuk membangun interaksi dan kepercayaan antara pelanggan maupun guest dengan 

penyedia layanan. Visualisasi halaman beranda yang disertai dengan pop-up chat dapat dilihat pada 

Gambar 8 berikut. 
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Gambar 8. Halaman Beranda dan Pop-up Chat 

 

Halaman Media Informasi dan Kritik Saran 

Halaman Media Informasi berfungsi sebagai pusat penyampaian berbagai informasi 

penting, seperti profil perusahaan, artikel, dan portofolio untuk menunjukkan kredibilitas 

perusahaan. Halaman tentang kami berfungsi untuk memperkenalkan latar belakang perusahaan, 

visi dan misi, serta nilai-nilai inti yang diusung, sehingga pelanggan maupun guest dapat 

memahami identitas serta komitmen platform dalam menyediakan layanan pembuatan website 

yang profesional dan terpercaya. Selanjutnya, halaman portofolio menampilkan dokumentasi visual 

dan deskripsi singkat dari berbagai proyek yang telah diselesaikan oleh tim UpSite, dengan tujuan 

untuk menunjukkan kredibilitas dan pengalaman nyata dalam menangani berbagai kebutuhan klien, 

sekaligus menjadi pertimbangan bagi guest yang ingin mengetahui kualitas hasil kerja. 

Halaman blog menyajikan artikel informatif seputar dunia digital, teknologi, desain web, 

dan tips pengelolaan situs, yang diperbarui secara berkala sebagai bentuk edukasi kepada pelanggan 

dan guest. Sedangkan halaman kritik saran menyediakan formulir interaktif yang memungkinkan 

pelanggan memberikan umpan balik secara langsung terkait layanan, kendala, maupun saran 

perbaikan, sebagai bentuk komunikasi dua arah yang penting dalam pengembangan berkelanjutan. 

Fitur ini dilengkapi pula dengan informasi tambahan seperti lokasi kantor, alamat email, dan nomor 

kontak aktif yang dapat dihubungi. Seluruh struktur halaman ini disusun untuk menciptakan 

kepercayaan, keterlibatan, dan kemudahan akses informasi bagi seluruh pelanggan maupun guest. 

Visualisasi halaman tentang kami, portofolio, blog, dan kritik saran dapat dilihat pada Gambar 9 

berikut. 
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Gambar 9. Halaman Tentang Kami, Portofolio, Blog, dan Kritik Saran 

Halaman Pemesanan Layanan dan Pembayaran 

Halaman pemesanan layanan dan pemilihan metode pembayaran pada platform UpSite 

dirancang untuk memudahkan pelanggan dalam memilih dan melakukan transaksi layanan secara 

praktis. Pada tahap ini, pelanggan diberikan pilihan beberapa paket layanan landing page yang 

dapat dipilih sesuai kebutuhan, masing-masing disertai dengan daftar fitur utama secara ringkas 

dan informatif. Setelah memilih layanan, pelanggan diarahkan ke halaman pemilihan metode 

pembayaran yang muncul dalam bentuk pop-up sederhana. Desain ini berfokus pada kemudahan 

dan kejelasan informasi, dengan tampilan yang bersih dan navigasi yang intuitif. Elemen-elemen 

penting seperti metode pembayaran dan tombol konfirmasi ditampilkan secara jelas tanpa 

gangguan visual lain, sehingga mendukung proses transaksi yang cepat dan efisien. Tampilan ini 

merupakan hasil dari proses iteratif pada tahap prototyping, di mana masukan pelanggan 

dimanfaatkan untuk menyempurnakan alur pemesanan agar lebih praktis dan sesuai ekspektasi 

pelanggan.  

 

 
Gambar 10. Halaman Pemesanan Layanan dan Pembayaran 

Fitur Business Intelligence dalam Sistem 

Fitur Business Intelligence (BI) dalam sistem UpSite dikembangkan untuk membantu 

admin dalam melakukan analisis performa layanan secara real-time dan berbasis data transaksi 

aktual. Data yang ditampilkan pada dashboard BI bersumber langsung dari tabel transaksi di basis 

data. Data ini kemudian diproses menggunakan Laravel Query Builder untuk menghasilkan 

agregasi seperti jumlah total pemesanan per layanan dan tren penjualan bulanan. Hasil pengolahan 
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data divisualisasikan dengan menggunakan library Chart.js. Gambar 11 dibawah ini menampilkan 

tampilan dashboard admin pada sistem UpSite yang mengimplementasikan fitur business 

intelligence. Dashboard ini menyajikan visualisasi data penjualan dan analisis paket layanan 

terlaris. Informasi ditampilkan dalam bentuk grafik dan daftar, memudahkan admin untuk 

memantau performa layanan dan tren paket yang paling diminati pelanggan. 

 

Gambar 11. Halaman Pemesanan Layanan dan Pembayaran 

3.5 Deployment, Delivery, and Feedback 

Pada tahap ini, sistem yang telah dikembangkan disajikan kepada pelanggan untuk 

mendapatkan umpan balik guna perbaikan dan penyempurnaan. Selain itu, dilakukan proses 

pengujian menggunakan metode black box testing untuk memastikan bahwa seluruh fitur berjalan 

sesuai dengan fungsi yang telah ditentukan tanpa melihat struktur internal dari program. Pengujian 

ini dilakukan dengan memberikan input tertentu dan mengamati output yang dihasilkan, guna 

memverifikasi apakah sistem merespon dengan benar. Fitur-fitur yang diuji mencakup proses login 

dan registrasi, pemesanan layanan, metode pembayaran, tampilan portofolio, hingga pengiriman 

kritik dan saran. Hasil pengujian ini menjadi dasar penting dalam evaluasi sistem, agar setiap 

kekurangan yang ditemukan dapat segera diperbaiki sebelum sistem diluncurkan secara penuh 

kepada pelanggan. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box Testing  

Fitur yang diuji Skenario Hasil yang diharapkan Hasil 

Pengujian 

Sign up Memasukkan nama lengkap, email, dan 

password 

Akun berhasil terdaftar Berhasil 

Login Memasukkan email dan password  Berhasil masuk ke akun Berhasil 

Halaman Portofolio Klik “portofolio” pada navbar Menampilkan daftar portofolio Berhasil 

Halaman Blog Klik “blog” pada navbar Menampilkan berbagai blog Berhasil 

Halaman Tentang Kami Klik “tentang kami” pada navbar Menampilkan profil perusahaan Berhasil 

Pemesanan Klik button pesan sekarang pada paket 

layanan yang diinginkan  

Layanan berhasil dipesan dan diarahkan 

ke halaman pembayaran 

Berhasil 

Pembayaran Pilih metode pembayaran lalu klik bayar Pembayaran berhasil dan pesanan akan 

diproses 

Berhasil 

http://chart.js/
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Kirim chat Klik pop-up chat lalu kirim pesan Pesan akan terkirim ke admin Berhasil 

Kirim Kritik Saran Isi form lalu klik kirim Kritik saran berhasil terkirim Berhasil 

Tampilan Visualisasi 

Penjualan dan Analisis 

Paket Terlaris 

Klik “beranda” pada sidebar dashboard 

admin  

Menampilkan visualisasi penjualan dan 

analisis paket terlaris 

Berhasil 

Log out Klik button keluar  pada dropdown 

profil 

Keluar dari akun  Berhasil 

 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur utama seperti registrasi, login, akses halaman 

portofolio, blog, tentang kami, pemesanan layanan, dan pembayaran telah berfungsi sesuai 

skenario. Interaksi pelanggan dan admin melalui fitur chat serta formulir kritik dan saran juga 

berjalan dengan baik. Fitur logout dapat digunakan dengan aman, dan visualisasi penjualan serta 

analisis paket terlaris pada dashboard admin tampil dengan benar. Secara keseluruhan, sistem telah 

merespons input pelanggan dengan baik dan seluruh fitur berfungsi sebagaimana mestinya. Selain 

pengujian fungsional menggunakan metode black box, sistem juga dievaluasi melalui User 

Acceptance Testing (UAT) dengan melibatkan sepuluh orang responden yang mewakili calon 

pelanggan, guest, maupun admin. Penilaian dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala 

penilaian lima tingkat (A–E), seperti ditunjukkan pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Skala Penilaian 

Skala Keterangan Bobot Nilai 

A Sangat Baik 5 81% - 100% 

B Baik 4 61% - 80% 

C Cukup 3 41% - 60% 

D Kurang Cukup 2 21% - 40% 

E Buruk 1 0% - 20% 

 

Penilaian dilakukan dengan menjumlahkan skor dari setiap responden, kemudian dihitung 

persentase nilai untuk masing-masing pertanyaan menggunakan rumus berikut: 

 

𝑌 =
∑ 𝑛𝑃

𝑛𝑇
× 100% ………(1)  

Y       = Persentase Nilai 

∑ 𝑛𝑃 = Jumlah Nilai Jawaban 

nT     = Jumlah Tertinggi (Jumlah responden dikali 5) 

Tabel 3. Pengujian Penggunaan Sistem 

 

No 

 

Pertanyaan 

Nilai  

Y 

A B C D E 

P1 Bagaimana tampilan halaman registrasi dan login? 40 8 0 0 0 96% 

P2 Apakah proses pemesanan layanan mudah dilakukan? 35 12 0 0 0 94% 

P3 Apakah informasi pada halaman portofolio, blog, dan 

tentang kami jelas? 

30 16 0 0 0 92% 
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P4 Apakah fitur pembayaran berjalan lancar dan mudah 
dipahami? 

35 12 0 0 0 94% 

P5 Apakah fitur kirim pesan dan kritik/saran dapat digunakan 
dengan baik? 

30 16 0 0 0 92% 

P6 Bagaimana kemudahan navigasi pada dashboard admin? 45 4 0 0 0 98% 

P7 Apakah tampilan visualisasi data penjualan pada dashboard 

mudah dipahami? 

40 8 0 0 0 96% 

P8 Apakah informasi pada fitur Business Intelligence 

membantu pengambilan keputusan? 

40 8 0 0 0 96% 

P9 Apakah sistem secara keseluruhan sesuai dengan kebutuhan 

Anda? 

45 4 0 0 0 98% 

Nilai rata-rata persentase 95,1% 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil User Acceptance Test (UAT) yang dilakukan terhadap sepuluh 

responden menunjukkan bahwa seluruh fitur utama dalam sistem UpSite memperoleh tingkat 

penerimaan yang sangat baik, dengan rata-rata persentase penilaian mencapai 95,1%. Seluruh 

aspek yang diuji, mulai dari tampilan antarmuka, kemudahan navigasi, kejelasan informasi layanan, 

hingga kelancaran penggunaan fitur seperti pemesanan, pembayaran, dan pengiriman pesan, dinilai 

telah sesuai dengan kebutuhan calon pelanggan, guest, maupun admin. Fitur Business Intelligence 

juga mendapat respons positif karena dinilai mudah dipahami dan mampu membantu pengambilan 

keputusan secara real-time. Hasil ini mencerminkan bahwa sistem telah memenuhi ekspektasi dari 

sisi fungsionalitas dan kemudahan penggunaan. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan proses dan hasil pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pembuatan website UpSite dengan integrasi fitur Business Intelligence menggunakan 

metode prototyping berhasil menghasilkan sistem layanan pembuatan website yang fungsional, 

adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan calon pelanggan, guest, maupun admin. Pendekatan 

prototyping yang bersifat iteratif memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara bertahap 

dengan menyesuaikan fitur berdasarkan umpan balik langsung dari ketiga peran sistem (pelanggan, 

guest, admin), sehingga menghasilkan sistem yang lebih responsif dan relevan. Salah satu kebaruan 

utama dari sistem ini adalah penerapan fitur Business Intelligence pada dashboard admin, yang 

memungkinkan analisis performa penjualan dan layanan terlaris secara real-time melalui 

visualisasi data interaktif. Hasil pengujian melalui metode black box menunjukkan bahwa seluruh 

fitur inti berjalan sesuai spesifikasi, sementara evaluasi melalui User Acceptance Test (UAT) 

mengonfirmasi bahwa sistem, termasuk fitur BI, diterima dengan sangat baik dengan persentase 

sebesar 95,1%. Dengan demikian, UpSite dinyatakan layak digunakan sebagai platform inovatif 

yang tidak hanya memfasilitasi pembuatan website profesional, tetapi juga menyediakan dukungan 

analitik strategis berbasis data untuk pengambilan keputusan.  
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